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Pendahuluan

Kehamilan merupakan proses alami yang membawa perubahan signifikan dalam
kehidupan seorang wanita, meliputi aspek fisiologis, biologis, dan psikologis. Proses ini
dimulai dari pembuahan hingga perkembangan janin dalam kandungan, berlangsung sekitar
280-300 hari (Asmin et al., 2022; Astuti et al., 2021). Dalam periode Kritis ini, pemantauan
kesehatan ibu dan janin menjadi sangat penting, terutama melalui layanan Antenatal Care
(ANC). ANC merupakan komponen vital dalam perawatan kehamilan, mencakup
pemeriksaan, pemantauan, dan edukasi yang dilakukan oleh tenaga kesehatan profesional.
Layanan ini bertujuan untuk mempersiapkan ibu menghadapi persalinan dan memastikan
kesehatan optimal bagi ibu dan janin (Fajrika A et al., 2023; Wahyuni et al., 2022). ANC juga
berperan penting dalam membangun hubungan kepercayaan antara ibu hamil dan tenaga
kesehatan, serta dalam identifikasi dini komplikasi yang berpotensi mengancam jiwa (Adienda,
2023).

World Health Organization (WHO) merekomendasikan minimal delapan kali
kunjungan ANC selama kehamilan, dengan jadwal spesifik untuk setiap trimester (WHO,
2016). Di Indonesia, Kementerian Kesehatan menetapkan standar minimal empat kali
kunjungan ANC, dengan distribusi kunjungan yang merata selama masa kehamilan
(Kementerian Kesehatan Indonesia, 2016). Keteraturan dalam melakukan ANC sangat krusial
untuk deteksi dini dan penanganan komplikasi umum pada kehamilan (Kolantung, 2021).
Namun, data menunjukkan tren penurunan kunjungan ANC di Indonesia. Dari 88,8% pada
tahun 2021, angka ini turun menjadi 86,2% pada 2022, dan lebih jauh lagi menjadi 68,1% pada
2023 (Survei Kesehatan Indonesia, 2023). Penurunan serupa juga terlihat di Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung, dengan penurunan dari 84,6% pada 2021 menjadi 82,6% pada
2022, dan 63,7% pada 2023 (Profil Kesehatan Provinsi Bangka Belitung, 2023). Variasi
cakupan ANC juga terlihat antar kabupaten/kota di provinsi ini, dengan angka terendah di
Kabupaten Bangka Selatan (72,62%) dan tertinggi di Kota Pangkal Pinang (94,74%)
(Asmarudin & Haryanti, 2021; Astari, 2019).
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Di tingkat fasilitas kesehatan, data dari Rumah Sakit Umum Daerah Depati Bahrin
Sungailiat dan Rumah Sakit Arsani menunjukkan fluktuasi jumlah ibu hamil yang melakukan
kunjungan ANC dari tahun 2021 hingga 2023. Rumah Sakit Arsani, khususnya, mencatat
peningkatan signifikan dari 333 kunjungan pada 2021 menjadi 612 kunjungan pada 2023
(Rekam Medik Rumah Sakit Arsani, 2023). Kepatuhan terhadap ANC dipengaruhi oleh
berbagai faktor, di antaranya pengetahuan dan sikap ibu hamil. Pengetahuan, yang
didefinisikan sebagai pemahaman atau informasi yang diperoleh melalui pengalaman atau studi
(Cambridge, 2020 dalam Swarjana, 2022), memainkan peran krusial dalam kepatuhan ANC.
Ibu hamil dengan pengetahuan yang memadai cenderung lebih patuh dalam melakukan ANC,
sementara pengetahuan yang kurang dapat mengakibatkan ketidakpatuhan (Saifuddin dalam
Wahyu, 2018).

Sikap, yang merupakan perasaan atau opini tentang sesuatu atau seseorang (Cambridge
Dictionary dalam Swarjana, 2022), juga memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku ANC.
Sikap positif cenderung mendorong ibu hamil untuk melakukan ANC secara teratur, sementara
sikap negatif dapat menjadi hambatan dalam pelaksanaan ANC. Penelitian Siti Kuswari (2022)
di Puskesmas Cangkep memperkuat hubungan antara pengetahuan, sikap, dan kepatuhan ANC.
Studi tersebut menunjukkan bahwa 84,2% ibu hamil dengan pengetahuan rendah tidak patuh
dalam pemeriksaan kehamilan, sementara 57,5% ibu hamil dengan pengetahuan tinggi patuh
melakukan pemeriksaan. Demikian pula, 74,2% ibu hamil dengan sikap negatif tidak patuh
dalam ANC, sedangkan 64,2% ibu hamil dengan sikap positif patuh melakukan pemeriksaan
kehamilan. Mengingat pentingnya ANC dalam menjamin kesehatan ibu dan janin, serta tren
penurunan kunjungan ANC yang terlihat, penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi kepatuhan ANC sangat diperlukan. Studi ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara pengetahuan dan sikap ibu hamil terhadap kepatuhan ANC di Rumah Sakit
Arsani Sungailiat. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan berharga bagi
tenaga kesehatan dan pembuat kebijakan dalam meningkatkan cakupan dan kualitas layanan
ANC, serta mengembangkan strategi intervensi yang efektif untuk meningkatkan kepatuhan
ibu hamil terhadap ANC.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional, sesuai dengan definisi Notoatmodjo
(2018), untuk mengevaluasi hubungan antara pengetahuan dan sikap ibu hamil terhadap
kepatuhan antenatal care (ANC) di RS Arsani Sungailiat. Metode ini dipilih karena
memungkinkan pengumpulan data secara simultan pada satu titik waktu, efektif untuk menilai
korelasi antara faktor risiko dan dampaknya. Populasi penelitian terdiri dari 612 ibu hamil
trimester 111 yang melakukan ANC di RS Arsani Sungailiat pada tahun 2023. Sampel dihitung
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat signifikansi 10%, menghasilkan 86 responden.
Untuk mengantisipasi potensi kesalahan data, jumlah sampel ditingkatkan 10%, menjadi 95
responden. Teknik purposive sampling diterapkan dengan kriteria inklusi meliputi ibu hamil
trimester 11l yang melakukan ANC di RS Arsani, mampu berkomunikasi dengan baik, dan
bersedia berpartisipasi. Kriteria eksklusi mencakup responden yang tidak mengisi kuesioner
dengan lengkap atau menolak partisipasi. Pengumpulan data dilakukan di Ruang Poli Obstetri
Ginekologi RS Arsani Sungailiat dari 29 Mei hingga 10 Juli 2024. Data primer diperoleh
melalui kuesioner yang dikembangkan oleh Klinik Elvi HSb Am.Keb Medan tahun 2019 dan
Klinik Siti Hajar R.Am.Keb Medan tahun 2019. Kuesioner ini mencakup karakteristik
responden, pengetahuan (20 pertanyaan), dan sikap (menggunakan skala Likert 4 poin). Data
sekunder berupa jumlah kunjungan ANC diperoleh dari laporan rumah sakit.

Validitas instrumen telah diuji pada 15 responden dengan nilai r tabel 0,514. Semua
pertanyaan pengetahuan dinyatakan valid dengan r hitung 0,563, sedangkan pertanyaan sikap
valid dengan r hitung 0,643. Uji reliabilitas menunjukkan hasil yang sangat tinggi untuk kedua
aspek, dengan r hitung >0,890 untuk pengetahuan dan >0,887 untuk sikap. Analisis data
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meliputi analisis univariat untuk mendeskripsikan distribusi frekuensi variabel, dan analisis
bivariat menggunakan uji chi-square atau Fisher exact (jika syarat chi-square tidak terpenuhi)
untuk mengevaluasi hubungan antar variabel. Signifikansi statistik ditentukan pada p < 0,05.
Etika penelitian dijaga ketat dengan menerapkan prinsip informed consent, anonymity, dan
confidentiality (Anang dan Nuraeni, 2018). Setiap responden diberikan informasi lengkap
tentang penelitian dan diminta persetujuannya. ldentitas responden dijaga kerahasiaannya
dengan menggunakan sistem kode, dan data penelitian disimpan secara aman. Penelitian ini
memiliki beberapa kekuatan metodologis. Penggunaan desain cross-sectional memungkinkan
pengumpulan data yang efisien dan analisis hubungan antar variabel dalam waktu yang relatif
singkat. Teknik sampling purposive memastikan sampel yang representatif dan sesuai dengan
kriteria penelitian. Instrumen yang digunakan telah melalui uji validitas dan reliabilitas yang
ketat, meningkatkan kredibilitas hasil penelitian.

Namun, beberapa keterbatasan perlu dipertimbangkan. Desain cross-sectional tidak
memungkinkan inferensi kausal. Selain itu, penggunaan Kkuesioner self-report dapat
menimbulkan bias respons. Untuk mengatasi hal ini, peneliti memastikan anonimitas
responden dan memberikan penjelasan yang jelas tentang tujuan penelitian. Analisis data yang
komprehensif, meliputi univariat dan bivariat, memungkinkan pemahaman yang mendalam
tentang distribusi variabel dan hubungan antar variabel. Penggunaan uji chi-square atau Fisher
exact sesuai dengan jenis data dan ukuran sampel, meningkatkan validitas hasil analisis
statistik. Secara keseluruhan, metodologi ini dirancang untuk memberikan pemahaman yang
mendalam tentang hubungan antara pengetahuan, sikap, dan kepatuhan ANC di kalangan ibu
hamil. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
pengembangan strategi untuk meningkatkan kepatuhan ANC, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan kesehatan ibu dan bayi..

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan dan sikap ibu
hamil terhadap kepatuhan Antenatal Care (ANC) di Rumah Sakit Arsani Sungailiat pada tahun
2024. Sebanyak 95 ibu hamil berpartisipasi dalam penelitian ini.

A. Karakteristik Responden
Analisis karakteristik responden menunjukkan bahwa mayoritas ibu hamil berada
dalam kelompok usia 31-40 tahun (46,32%). Distribusi usia ini mencerminkan
kecenderungan wanita untuk hamil pada usia yang lebih matang, yang dapat dikaitkan
dengan berbagai faktor sosial dan ekonomi. Tingkat pendidikan responden didominasi oleh
lulusan sarjana (47,37%), menunjukkan tingkat literasi yang cukup tinggi di kalangan ibu
hamil di wilayah tersebut. Mayoritas responden berprofesi sebagai ibu rumah tangga
(38,95%), yang dapat mempengaruhi akses dan ketersediaan waktu untuk melakukan
kunjungan ANC.
B. Analisis Univariat
1. Pengetahuan Ibu Hamil tentang ANC
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil (70,5%)
memiliki pengetahuan yang baik tentang ANC. Temuan ini mengindikasikan efektivitas
program edukasi kesehatan maternal yang dilakukan di Rumah Sakit Arsani Sungailiat.
Pengetahuan yang baik ini mencakup pemahaman tentang pentingnya pemeriksaan
kehamilan rutin, tanda-tanda bahaya kehamilan, dan manfaat ANC bagi kesehatan ibu
dan janin.
2. Sikap Ibu Hamil terhadap ANC
Mayoritas responden (74,7%) menunjukkan sikap yang baik terhadap ANC.
Sikap positif ini mencerminkan kesiapan dan keterbukaan ibu hamil terhadap pelayanan
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ANC. Hal ini dapat menjadi indikator keberhasilan program kesehatan maternal dalam
membangun persepsi positif tentang pentingnya pemeriksaan kehamilan.

3. Kepatuhan Kunjungan ANC

Tingkat kepatuhan kunjungan ANC di antara responden cukup tinggi, dengan
76,8% ibu hamil melakukan kunjungan ANC secara patuh. Angka ini menunjukkan
kesadaran yang baik akan pentingnya pemeriksaan kehamilan rutin dan efektivitas
sistem pelayanan kesehatan dalam memfasilitasi kunjungan ANC.
C. Analisis Bivariat
1. Hubungan Sikap Ibu Hamil dengan Kepatuhan ANC
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Ibu Hamil
Sikap \multicolumn{4}{c }{Kunjungan ANC} Total p-value POR (CI95%)

Patuh (n, %) Tidak Patuh (n, %) (n)

Baik 61 (85,9%) 10 (14,1%) 71 1 6,100 (2,150-17,306)
Kurang Baik 12 (50,0%) 12 (50,0%) 24
Total 73 (76,8%) 22 (23,2%) 95

Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan yang sangat signifikan antara
sikap ibu hamil dengan kepatuhan kunjungan ANC (p-value =0,001). Ibu hamil dengan
sikap baik memiliki kemungkinan 6,1 kali lebih besar untuk patuh terhadap kunjungan
ANC dibandingkan dengan ibu hamil yang memiliki sikap kurang baik (POR = 6,100;
95% CI=2,150-17,306). Temuan ini menggarisbawahi pentingnya sikap positif dalam
mendorong kepatuhan terhadap ANC. Hasil ini konsisten dengan beberapa penelitian
sebelumnya. Amega Putriani (2016) menemukan hubungan signifikan antara sikap ibu
hamil dengan frekuensi kunjungan ANC (p-value = 0,000) di Puskesmas Umbulharjo
1 Yogyakarta. Demikian pula, Eka Frelestanty dan Listia Puspita Sari (2018)
melaporkan adanya hubungan antara sikap ibu hamil dengan ANC (p-value = 0,003) di
Wilayah Kerja Puskesmas Emparu Kecamatan Dedai Kabupaten Sintang. Nisma,
Sundari dan Fatma (2021) juga menemukan pengaruh sikap terhadap kepatuhan ibu
hamil dalam pemeriksaan ANC (p-value = 0,010) di Poskesdes Bungadidi Kec. Tana
Lili.

Sikap positif terhadap ANC dapat terbentuk melalui interaksi yang baik antara
ibu hamil dan tenaga kesehatan. Komunikasi efektif dan pemberian informasi yang
komprehensif tentang pentingnya ANC dapat membangun kepercayaan dan mendorong
kepatuhan. Hal ini sejalan dengan teori bahwa ANC membantu membangun hubungan
saling percaya antara ibu dan tenaga kesehatan, serta memungkinkan identifikasi dini
komplikasi yang mengancam jiwa (Adinda, 2023). Lebih lanjut, sikap positif terhadap
ANC dapat dikaitkan dengan pemahaman ibu hamil tentang manfaat pemeriksaan
kehamilan rutin. Khoeroh & Hafsah (2023) menegaskan bahwa ANC merupakan
strategi nasional yang dapat digunakan untuk deteksi dini penyakit kehamilan berisiko
tinggi. Pemahaman ini dapat mendorong ibu hamil untuk lebih proaktif dalam
melakukan kunjungan ANC.

2. Hubungan Pengetahuan Ibu Hamil dengan Kepatuhan ANC
Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil tentang Antenatal Care
Pengetahuan \multicolumn{4}{c }{Kunjungan ANC} Total p-value @ POR (CI 95%)

Patuh (n, %) Tidak Patuh (n, %) (n)

Baik 57 (85,1%) 10 (14,9%) 67 7 4,275 (1,563-11,689)
Kurang Baik 16 (57,1%) 12 (42,9%) 28
Total 73 (76,8%) 22 (23,2%) 95

Analisis menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan
ibu hamil dengan kepatuhan kunjungan ANC (p-value = 0,007). Ibu hamil dengan
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pengetahuan baik memiliki kemungkinan 4,2 kali lebih besar untuk patuh terhadap
kunjungan ANC dibandingkan dengan ibu hamil yang memiliki pengetahuan kurang
baik (POR = 4,275; 95% CI = 1,563-11,689). Temuan ini menekankan peran krusial
pengetahuan dalam membentuk perilaku kesehatan yang positif. Hasil ini konsisten
dengan beberapa penelitian sebelumnya. Rasmin HI Abd Mutalib dan Supriyanti R
Usman (2024) melaporkan hubungan bermakna antara pengetahuan ibu hamil dengan
kepatuhan ANC (p-value = 0,002) di Puskesmas Klumata Kota Ternate Selatan.
Demikian pula, Rota Armaya (2018) menemukan hubungan yang positif dan signifikan
antara pengetahuan dengan kepatuhan ANC (p-value = 0,003) di Puskesmas Kota
Kutance Kecamatan Babussalam Kabupaten Aceh Tenggara.

Pengetahuan yang baik tentang ANC berperan penting dalam meningkatkan
kepatuhan kunjungan. Hal ini dapat dijelaskan melalui teori bahwa pengetahuan adalah
pemahaman atau informasi tentang subjek yang didapatkan melalui pengalaman
maupun studi (Cambridge, 2020 dalam Swarjana, 2022). Dalam konteks ANC,
pengetahuan yang memadai tentang manfaat pemeriksaan kehamilan, pertumbuhan
janin, dan tanda-tanda bahaya kehamilan dapat mendorong ibu hamil untuk lebih patuh
dalam melakukan kunjungan ANC. Lebih lanjut, pengetahuan yang baik dapat
membantu ibu hamil memahami pentingnya deteksi dini komplikasi kehamilan. Seperti
yang dijelaskan oleh Khoeroh & Hafsah (2023), skrining ANC secara teratur
memungkinkan identifikasi cepat kasus-kasus seperti anemia, yang dapat
ditindaklanjuti dengan intervensi untuk meningkatkan hemoglobin prenatal.

D. Implikasi Penelitian
Temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting bagi praktik kesehatan
maternal:

1. Edukasi Kesehatan: Perlu adanya penguatan program edukasi kesehatan yang
terstruktur dan berkelanjutan untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang ANC.
Materi edukasi harus mencakup tidak hanya manfaat ANC, tetapi juga risiko komplikasi
kehamilan dan pentingnya deteksi dini.

2. Pembentukan Sikap Positif: Perlu dikembangkan strategi komunikasi yang efektif
untuk membentuk sikap positif terhadap ANC. Ini dapat melibatkan penggunaan media
sosial, peer education, dan pelibatan tokoh masyarakat dalam kampanye kesehatan
maternal.

3. Peningkatan Kualitas Layanan: Rumah sakit dan fasilitas kesehatan lainnya perlu terus
meningkatkan kualitas layanan ANC untuk mempertahankan kepercayaan dan sikap
positif ibu hamil terhadap pemeriksaan kehamilan.

4. Pendekatan Personal: Tenaga kesehatan perlu mengadopsi pendekatan yang lebih
personal dalam memberikan layanan ANC, mempertimbangkan latar belakang
pendidikan dan pekerjaan ibu hamil untuk memberikan informasi yang relevan dan
mudah dipahami.

5. Monitoring dan Evaluasi: Perlu adanya sistem monitoring dan evaluasi yang
berkelanjutan untuk memantau tingkat pengetahuan, sikap, dan kepatuhan ibu hamil
terhadap ANC, sehingga intervensi dapat disesuaikan secara tepat.

E. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional, yang memiliki keterbatasan dalam
menentukan hubungan kausal antara variabel. Selain itu, penggunaan kuesioner sebagai
alat pengumpulan data dapat menimbulkan bias informasi, terutama jika responden tidak
sepenuhnya memahami pertanyaan atau tidak menjawab dengan jujur. Untuk mengatasi
keterbatasan ini, penelitian lanjutan dapat mempertimbangkan:

1. Desain longitudinal untuk melihat perubahan pengetahuan, sikap, dan kepatuhan ANC

selama kehamilan.
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2. Metode pengumpulan data yang lebih beragam, seperti wawancara mendalam dan
observasi langsung, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif.
3. Analisis faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi kepatuhan ANC, seperti
dukungan keluarga, aksesibilitas layanan kesehatan, dan faktor sosio-ekonomi.
Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan sikap
ibu hamil dengan kepatuhan kunjungan ANC di Rumah Sakit Arsani Sungailiat. Temuan ini
menekankan pentingnya edukasi kesehatan yang komprehensif dan pembentukan sikap positif
dalam meningkatkan kepatuhan ANC. Dengan meningkatkan pengetahuan dan membentuk
sikap positif, diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan ibu hamil terhadap ANC, yang pada
akhirnya berkontribusi pada peningkatan kesehatan ibu dan janin serta penurunan angka
kematian ibu dan bayi.

Simpulan

Penelitian ini memberikan wawasan penting tentang hubungan antara pengetahuan,
sikap, dan kepatuhan Antenatal Care (ANC) di kalangan ibu hamil di Rumah Sakit Arsani
Sungailiat. Hasil menunjukkan hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan sikap ibu
hamil dengan kepatuhan ANC. Ibu hamil dengan pengetahuan baik memiliki kemungkinan
4,275 kali lebih besar untuk patuh terhadap ANC, sementara mereka yang memiliki sikap
positif memiliki kemungkinan 6,1 kali lebih besar untuk patuh. Temuan ini menekankan
pentingnya edukasi kesehatan yang komprehensif dan pembentukan sikap positif dalam
meningkatkan kepatuhan ANC. Mayoritas responden memiliki pengetahuan baik (70,5%),
sikap positif (74,7%), dan tingkat kepatuhan ANC yang tinggi (76,8%), menunjukkan
efektivitas program kesehatan maternal yang ada. Namun, masih ada ruang untuk peningkatan,
terutama dalam menjangkau kelompok dengan pengetahuan dan sikap yang kurang baik.
Penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya pendekatan personal dalam layanan ANC,
dengan mempertimbangkan latar belakang pendidikan dan pekerjaan ibu hamil. Meskipun
penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal desain cross-sectional dan potensi bias
informasi, temuan ini memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan strategi intervensi
yang lebih efektif dalam meningkatkan kepatuhan ANC, yang pada akhirnya dapat
berkontribusi pada peningkatan kesehatan ibu dan janin serta penurunan angka kematian ibu
dan bayi.
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